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ABSTRACT

This study uses a quantitative method because it knows and tests “the effect of market
risk, credit risk, and liquidity risk on the profitability of banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2021 period.” Data collection techniques in
this study used documentation and literature study methods. The data is processed using the
classical assumption test, path analysis test (Path) and hypothesis testing.

From the results of data processing shows that The Influence of Market Risk, Credit
Risk, and Liquidity Risk on the Profitability of Banking Listed on the Indonesian Stock
Exchange Period Year 2015-2021. Fromthe research results show that: the effect of the
Market Risk variable (X1) on Liquidity risk (X3) obtained a value of 0.284 > 0.05 that there
is no direct effect of X1 on X3. The effect of the variable Credit Risk (X2) on Liquidity Risk
(X3) is obtained 0,495 > 0,05 “that there is no direct effect of Credit Risk (X2) on Liquidity
Risk (X3). Influence” the variable Liquidity Risk (X3) to ROA (Y) obtained a value of 0.014
< 0.05“that there is a direct effect of Liquidity Risk (X3) on ROA (Y). Effect of Market Risk
variable (X1)” on ROA (Y) through Liquidity Risk (X3) obtained a value of 0.947 <1.064
that“indirect influence is greater than direct influence” which means Market Risk (X1)
through Liquidity Risk (X3) has a significant influence on ROA (). Effect of Credit Risk
(X2) on ROA This research uses quantitative methods” for knowing and testing the effect of
market risk, credit risk, and liquidity risk on the profitability of banking companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-2021 period. Data collection techniques in
this study used documentation and(Y) through Liquidity Risk (X3) obtained a value of -0.028
< 2.502%that the indirect effect is greater than the direct effect” which mean*“Credit Risk (X2)
through Liquidity Risk (X3)” has significance on ROA (Y). The effect of market risk (X1) on
ROA (Y) obtained a value of 0.001 <0.05“that there is a direct significant effect of Market
Risk (X1) on ROA (Y). The effect of Credit Risk (X2) on ROA (Y) is obtained” value 0.498
> (0.05%“that there is no direct significant effect of Credit Risk (X2) on ROA (Y).
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1. Latar Belakang

Rasio profitabilitas merupakan suatu
model analisis yang berupa perbandingan
keuangan sehingga informasi keuangan
tersebut menjadi lebih berarti. Rasio
tersebut memberikan tingkat -efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Dalam
penelitian ini menggunakan Return on
Asset (RoA) sebagai mengukur rasio
profitabilitas.  Rasio  tersebut dapat
mengukur kemampuan manajemen bank
untuk menghasilkan laba total (profit).
Semakin besar ROA suatu bank, semakin
besar tingkat keuntungan yang akan
dicapai bank dan akan semakin baik posisi
bank dari segi penggunaan asset.

Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh
sebuah faktor salah satunya ialah risiko
pasar. Menurut Hanafi (2012) Risiko pasar
merupakan risiko yang muncul karena
harga pasar bergerak dalam arah yang
merugikan organisasi, risiko yang terjadi
dari pergerakan harga dan volatilitas harga
pasar. Risiko pasar dapat timbul dari
perdagangan aktif oleh lembaga keuangan,
dengan perusahaan publik  biasanya
terpapar risiko pasar  (Varadigna dan
Suhadak 2017). Risiko pasar merupakan
risiko yang disebabkan karena adanya
pergerakan pasar dari kondisi normal ke
kondisi  diluar  prediksi  perusahaan
sehingga kondisi tersebut menyebabkan
pihak perbankan mengalami kerugian
(Fahmi 2016”). Dayu (2015) menjelaskan
bahwa Net Interest Margin (NIM)
merupakan nilai yang digunakan untuk
mengukur risiko pasar bank.Semakin besar
NIM vyang dicapai maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aset
sehingga laba bank (ROA) akan meningkat
(Fitri 2016). Natalia ( 2015) menyatakan
bahwa NIM adalah rasio pendapatan
bunga bersih yang diterima terhadap
pendapatan bunga yang diterima dari
pinjaman yang telah dikurangi beban
bunga dari penghimpunan dana.

Peningkatan  profitabilitas  juga
dipengaruhi oleh risiko kredit.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 13/24//DPNP tanggal 25 Oktober

2011, Risiko kredit adalah risiko bahwa
debitur atau pihak lain tidak akan dapat
memenuhi kewajibannya kepada bank.
Setiap transaksi perbankan melibatkan
risiko kredit, yang hasilnya bergantung
pada hasil pihak lawan, penerbit atau
peminjam. Efektifitas dalam kaitannya
dengan  proses  manajemen  risiko
perbankan dalam mengendalikan risiko
kredit adalah upaya yang dilakukan telah
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki,
baik berupa sumber daya teknologi dengan
cara yang benar dan mencapai tujuan,
yaitu meminimalkan risiko kredit. Risiko
kredit dapat diukur dengan menggunakan
non-performing loan (NPL). NPL adalah
rasio pinjaman macet terhadap pinjaman
yang diberikan kepada peminjam. Natalia
(2015) menyatakan NPLyang tinggi akan
meningkatkan biaya sarana penunjang
produksi dan biaya lainnya, sehingga akan
mempengaruhi Kinerja keuangan bank.

Selain risiko pasar dan risiko kredit,
risiko  likuiditas - juga mempengaruhi
peningkatan profitabilitas. Risiko
likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian
yang merupakan akibat dari adanya
kesenjangan antara sumber pendanaan
yang pada umumnya berjangka pendek
dan aktiva yang pada umumnya berjangka
besar  (Andrianti,  Fatihuddin, dan
Firmansyah  2019). Rahmi (2014)
menyatakan bahwa risiko likuiditas terjadi
karena penyaluran dana dalam bentuk
kredit lebih besar jika dibandingkan
dengan deposit atau simpanan masyarakat
pada suatu bank, sehingga menimbulkan
risiko yang harus ditanggung bank. Risiko
likuiditas diukur dengan rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR). LDR adalah rasio
yang digunakan  untuk  mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana publik
dan ekuitas yang digunakan (Kasmir
2018). LDR adalah perbandingan antara
kredit yang diberikan dengan pembiayaan
pihak ketiga (Korompis, Murni & Untu
2020). Dengan kata lain, semakin tinggi
LDR suatu bank, semakin rendah kapasitas
likuiditasnya.



Perusahaan perbankan yang ada di
Indonesia menurut Direktori Perbankan
Indonesia, Bank terbagi menjadi Bank
Persero, Bank Devisa Nasional, Bank Non
Devisa Nasional, Bank Campuran Bank
Asing dan Bank Pembangunan Daerah.
Penelitian ini memilih Bank Devisa
Nasional sebagai objek penelitian. Alasan
pemilihan  objek penelitian tersebut
dikarenakan selain dapat melakukan
transaksi  eksternal  salah  satunya
memberikan pelayanan valuta asing. Oleh
karena itu, bank devisa memperoleh
keuntungan besar dari selisih kurs bid dan
ask, dan bank devisa swasta mengalami
kesulitan yang lebih besar daripada bank

negara atau daerah.

Kinerja keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2021
Tahun |[Triwulan| NIM NPL LDR ROA
[ 3,59% 0,64% | 93,27% 1,56%
Il 1,24% 0,55% | 97,58% 1,22%
1] 0,78% 1,24% | 96,10% 1,13%
IV 0,86% 1,94% | 96,43% 1,14%
| 0,02% 1,69% | 94,03% 0,20%
Il 0,15% 1,96% | 89,60% 0,36%
1] 0,14% 1,84% | 89,14% 0,42%
IV 0,05% 1,86% | 91,99% 0,37%
[ 0,50% 2,01% | 90,34% 0,80%
Il 0,10% 3,41% | 92,48% 0,45%
1l 0,00% 3,98% | 94,25% 0,29%
[\ -11,57% | 4,83% | 86,95% [ -10,77%
[ 0,18% 2,84% | 87,90% 0,26%
Il 0,17% 2,88% | 88,77% 0,26%
1] -0,64% | 2,89% [ 93,44% 0,25%
[\ 0,05% 3,84% | 88,82% 0,26%
| 0,24% 3,97% | 98,87% 0,24%
Il 0,12% 341% | 94,66% 0,15%
1] 0,13% 3,14% | 97,88% 0,16%
[\ 0,22% 2,80% | 95,72% 0,25%
[ 0,24% 2,90% | 98,21% 0,26%
Il 0,01% 2,59% | 105,47% | 0,04%
1] -0,02% | 2,62% [ 93,87% 0,00%
v 0,05% 2,45% | 111,71% [ 0,06%
[ 0,10% 3,53% | 117,45% | 0,10%
Il 0,05% 3,24% | 111,41% | 0,05%
1l 0,04% 3,16% | 118,94% | 0,04%
IV [-7,37% 0,94% | 107,56% | -6,72%
Sumber: Website Bank Panin Dubai Syariah, 2022

NIM digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aset  produktifnya  untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Jika net interest margin yang diperoleh
bank meningkat, maka pendapatan bunga
dari aktiva produktif yang dikelola bank
juga akan meningkat. Sehingga akan
meningkatkan laba bersih atau ROA bank.
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat

2015

2016

2017

2018

2019

2020

2021

terlihat bahwa capain tertinggi rasio NIM
pada bank panin terdapat pada tahun 2015
triwulan | sebesar 3,59% dan capaian
terendah sebesar 0,001% pada tahun 2017
triwulan I11.

Semakin tinggi rasio NPL, semakin
buruk peringkat kredit, yang meningkatkan
jumlah NPL. Jadi dalam hal ini, NPL yang
lebih tinggi menyebabkan ROA menurun,
dan ketika NPL menurun maka ROA
meningkat. dan Kkinerja keuangan Bank
membaik. Berdasarkan table diatas capaian
tertinggi rasio NPL adalah 4,83% ditahun
2017 triwulan IV dan capaian terendah
rasio NPL adalah 0,55% ditahun 2015
triwulan 11.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah
rasio yang mengukur kemampuan bank
untuk  membayar kembali penarikan
deposan dengan mengandalkan pinjaman
yang ditawarkan sebagai sumber likuiditas.
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah
likuiditas bank tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah rasio pinjaman terhadap
simpanan (LDR), maka likuiditas bank
semakin tinggi. Berdasarkan tabel diatas
capaian tertinggi rasio LDR yaitu 118,94%
ditahun 2021 triwulan 11l dan capaian
terendah pada tahun 2017 triwulan 1V
sebesar 86,95%.

Beberapa penelitian relevan dalam
penelitian ini membahas BOPO dan CAR,
namun dalam penelitian ini  hanya
membahas tiga variabel independen yaitu
NIM, NPL, dan LDR. Karena peneliti
hanya ingin membahas dan memahami
pengaruh parsial dan simultan yang ada
baik terhadap variabel bebas maupun
variabel terikat. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja suatu bank karena
Kinerja bank sangat penting sebagai tolok
ukur perusahaan. Selain kinerja bank yang
menjadi tolak ukur bank terkait kesehatan
bank, rasio profitabilitas yaitu Net Interest
Margin (NIM), Non Performing Loan
(NPL), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian latar belakang
yang diungkapkan sebelumnya dan



penelitian yang dilakukan oleh peneliti
acuan terkait profitabilitas suatu bank,
maka penulis tertarik untuk menguji
apakah adanya risiko pasar, risiko kredit
dan risiko likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. Untuk itu penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan judul” “Pengaruh Risiko Pasar,
Risiko Kredit, dan Risiko Likuiditas
Terhadap Profitabilitas Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2015-2021".

2. Kajian Teori

Risiko Pasar

Menurut (Tehresia et al. 2021:158),
risiko pasar adalah risiko yang timbul
karena perubahan harga pasar ke arah yang
merugikan ~ bagi  organisasi,  risiko
perubahan harga atau ketidakstabilan harga
pasar.

Net Interest Margin (NIM) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur
pendapatan bunga bersih yang diperoleh
dari  penggunaan aktiva  produktif
(Setyarini  2020). Untuk mengetahui
jumlah dari NIM, maka dapat digunakan

dengan rumus:
Pendapatan Bunga Bersih
NIM = a .

Rata-rata Aktiva Produktif

x 100%

Indikator NIM yaitu :
1. Pendapatan Bunga Bersih
2. Rata-rata Aktiva Produktif
Risiko Kredit
Menurut  (lvan Krisna Aji dan
Gusganda ~ Suria  Manda, 2021)
mengatakan ~ bahwa  Risiko  kredit
merupakan risiko yang wajar, mengingat
salah satu bisnis inti dari bank itu sendiri
adalah pemberian kredit.

Non Performing Loan (NPL) adalah
perbandingan  antara  total kredit
bermasalah dengan total kredit yang
diberikan kepada debitur (Pinasti and
Mustikawati 2018). Untuk mngetahui
jumlah dari NPL, maka dapat digunakan

dengan rumus:
NPL :Pembiayaan Be?rmasalah x 100%
Total Pembiayaan

Indikator NPL yaitu :
1. Pembiayaan Bermasalah

2. Total Pembiayaan
Risiko Likuiditas

Menurut Andrianto, Fatihuddin, &
Firmansyah dalam (P. R. Dewi 2020:19),
risiko likuiditas adalah risiko terjadinya
kerugian yang merupakan akibat dari
adanya kesenjangan antara  sumber
pendanaan yang pada umumnya berjangka
pendek dan aktiva yang pada umumnya
berjangka besar.

Loan to Deposit Ratio (LDR) Loan
to deposit ratio (LDR) merupakan rasio
yang menunjukkan tingkat likuiditas suatu
bank  dan kemampuannya  untuk
melakukan fungsi intermediasi mereka
menggunakan dana pihak ketiga untuk
kredit (A. S. Dewi 2018). Untuk
mngetahui jumlah dari LDR, maka dapat
digunakan dengan rumus:

LDR :Total Pfemblayalan

Dana Pihak Ketiga

Indikator LDR yaitu :

1. Total Pembiayaan

2. Dana Pihak Ketiga
ROA

Return on Asset (ROA) adalah rasio
yang menunjukkan keuntungan atau laba
setelah pajak dengan total aset bank,
yangmenunjukkan pengelolaan aset yang
efektif oleh bank yang bersangkutan.
Return on Assets (ROA) merupakan
indikator yang menilai kemampuan bank
untuk memperoleh keuntungan atauatau
laba dari beberapa aset yang dimiliki bank
(Asysidiq and Sudiyatno 2022).

Berdasarkan  ketentuan Bank
Indonesia, yang tercantum dalam Surat
Edaran Bl No. 9/24/DPbS, secara
matematis, Return On Asset (ROA)
dirumuskan sebagai berikut :

ROA =

Laba Bersih Sebelum Pajak
%100 %
Total Aset

Indikator ROA vyaitu :
1. Laba bersih sebelum pajak
2. Total asset.

3. Metodologi

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan desain penelitian dengan
metode  kuantitatif.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah Bank yang terdaftar di

x 100%




Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2021
salah satunya adalah Bank Panin Dubai
Syariah, Tbk. Sampel dalam penelitian ini
berupa Laporan Keuangan Triwulanan PT
Bank Panin Dubai Syariah periode 2015-
2021.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi dan studi
pustaka. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Analisis Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik
3. Analisis Jalur ( Path Analysis)
4. Uji Hipotesis
4. Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 18
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std, Deviation ,10164807
Most Extreme Differences Absolute ,123
Positive ,123
Negative -,082
Test Statistic ,123
Asymp, Sig, (2-tailed) ,200%¢

a, Test distribution is Normal,
b, Calculated from data,

Sumber: data sekunder diolah, 2023
Tingkat signifikansi > 0,05, Jadi,

0,200 > 0,05 vyang artinya data
berdistribusi normal..
Uji Multikolinearitas
Hasil Uji multikolinieritas
“Unstandardized ~ Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients

Std,

Statistics

Model B Error Beta t Sig,  Tolerance VIF
1 (Constant"”) ,986 ,291 3,387,004
NIM ,947 ,238 ,588 3975 001 873 1,146
NPL -,028 ,040 -,101  -,696 ,498 ,915 1,093
LDR -,008 ,003 -,417 -2,817 ,014 ,872 1,147

“a, Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan tabel diketahui bahwa
nilai VIF variabel NIM (X1) adalah 1,1146
variabel NPL (X2) adalah 1,093 dan
variabel LDR (X3) adalah 1,147 < 10 dan
nilai Tolerance Value 0,873 > 0,1 maka
data tersebut tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

o

Regression Standardized Predicted Value

Tidak ada pola yang jelas, seperti
titik-titik menyebar diatas dan dibawa
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau biasa disebut
homoskedastisitas (Duwi 2014:89).

Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std, Error of the

Model R R Square Square Estimate”

Durbin-Watson

1 ,856° ,733 ,675 ,11201

,956

“a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, NIM”
“b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas uji durbin
Watson diketahui bahwa nilai DW vyaitu
0,956, Nilai statistik Durbin-Watson 0,956
menunjukkan bahwa nilai DW lebih kecil
dari 1 (0,956 < 1) sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam uji regresi linear
tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Jalur (Path Analisis)

Regresi tahap pertama

Uji Analisis Jalur (Path)
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std, Error Beta T Sig,
1 (Constant)” 93,421 11,702 7,983 ,000
NIM -23,414 21,083 -,275 -1,111 ,284
NPL 2,538 3,627 174 ,700 ,495

“A. Dependent Variable: LDR
Sumber: data sekunder diolah, 2023

Mengacu pada output regresi model
pertama pada bagian tabel “coefficients”
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
dari kedua variabel yaitu X1= 0,284 dan
X2= 0,495 lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa pada Regresi
Model Pertama, yakni variabel X1 dan X2

tidak  berpengaruh  secara signifikan
terhadap X3.
Uji Analisis Jalur (Path)
Model Summary®
Adjusted R Std, Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 358° 128 012 10,30943

a, Predictors: (Constant), NPL, NIM



Besarnya nilai R Square yang
terdapat pada tabel “Model Summary”
yaitu sebesar 0,128 Hal ini menunjukkan
bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2
terhadap X3 adalah sebesar 12,8%
sementara sisanya Yyaitu 87,2% yang
merupakan konstribusi dari variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian
ini. Sementara itu, untuk nilai el dapat
dicari dengan rumus el = V(1-0,128) =
0,9338. Dengan demikian diperoleh
diagram jalur model struktur 1 sebagai
berikut :

X3=-23,414X1+2538X2 +e ...

X1 l<23414 | e1=09338
/ i

X2

2,538

Regresi tahap kedua
Uji Analisis Jalur (Path)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients

B Std, Error Beta t Sig,
(Constant)” ,986 ,291 3,387 ,004
NIM ,947 ,238 ,588 3,975 ,001
NPL -,028 ,040 -,101 -,696 ,498
LDR -,008 ,003 -,417 -2,817 ,014

a. Dependent Variable: ROA

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel “coefficients” di
atas maka dapat diketahui bahwa:

a. Variabel NIM  memiliki nilai
signifikan sebesar 0,001. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau
Sig, 0,001 < 0,05. Nilai T hitung
sebesar 3,975 > 2,144, Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi
pengaruh yang signifikan variabel
NIM terhadap variabel ROA. Nilai
koefisien jalur untuk NIM terhadap

ROA sebesar 0,947.
b. Variabel NPL memiliki nilai
signifikan sebesar 0,498. Nilai

tersebut lebih besar dari 0,05 atau
Sig, 0,498 > 0,05. Nilai T hitung
sebesar -0,696 < 2,144. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi
pengaruh yang signifikan variabel
NPL terhadap ROA. Nilai koefisien

jalur untuk NPL terhadap ROA
sebesar -0,208.

c. Variabel LDR memiliki nilai
signifikan sebesar 0,014. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau
Sig, 0,014< 0,05. Nilai T hitung
sebesar -2,817< 2,144. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi
pengaruh yang signifikan variabel
LDR terhadap ROA. Nilai koefisien
jalur untuk LDR terhadap ROA

sebesar -0,008.
Uji Analisis Jalur (Path)

Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square Square

Std, Error of the
Estimate”

1 ,856° ,733 675

,11201

“a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, NIM”

Besarnya nilai R Square yang
terdapat pada tabel “Model Summary”
yaitu sebesar 0,733. Hal ini menunjukkan
bahwa sumbangan pengaruh X1, X2 dan
X3 terhadap Y yaitu sebesar 73,3%
sementara sisanya 26,7% yang merupakan
konstribusi dari variabel lain yang tidak
dimasukkan  dalam  penelitian ini.
Sementara itu, untuk nilai e2 dapat dicari
dengan rumus el = V(1-0,733) = 0,5167.
Dengan demikian diperoleh diagram jalur
model struktur 2 sebagai berikut :

Y = 07,947X1 +-0,028X2 + -0,008X3 + ¢ ...

0.947
X1 \

X2 |-2538
0,028

Koefisien Determinasi (R2)
Hasil koefisien determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

Durbin-Watson

1” .856° .733 .680 .10827

.952

“a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, NIM”

Berdasarkan hasil olahan data regresi
diatas, diperolen hasil dari koefisien
Determinasi yang disesuaikan (Ajusted
R2) yaitu 0,733% yang artinya 73,3%
variasi dari semua variabel independen
atau variabel bebas (NIM, NPL “dan
LDR), sedangkan sisanya sebesar 26,7%
diterangkan oleh variabel lain yang tidak



diajukan dalam penelitian ini. Nilai R
sebesar 0,733 itu menunjukkan terdapat
hubungan yang erat antara Net Interest
Margin, Non Performing Loan dan Loan to
Deposit Ratio terhadap Return On asset
pada Bank Panin Dubai Syariah, tbk.
Ujit

Hasil uji T

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients

Model B Std, Error Beta t Sig,

1 (Constant)” ,986 ,291 3,387 ,004
NIM ,947 ,238 ,588 3,975 ,001
NPL -,028 ,040 -,101 -,696 ,498
LDR -,008 ,003 -,417 -2,817 ,014

a. Dependent Variable: ROA

Diketahui nilai sig untuk pengaruh
antara X1 terhadap Y adalah sebesar
0,001< 0,005 dan nilai t hitung 3,975
>2,144, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh X1
terhadap Y. Diketahui nilai sig untuk
pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar
0,498>0,005 dan nilai t hitung -
0,696<2,144, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh X2 terhadap Y.
Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
antra X3 terhadap Y adalah sebesar
0,014>0,005 dan nilai t hitung -2,817,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh x3 terhadap Y.

Uji F

Hasil uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.”
1 Regression 481 3 160  12.786 .000°
Residual 176 14 .013
Total .657 17

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NIM, NPL, LDR

Berdasarkan output diatas dapat
diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung 12.786 > 3,29 sehingga dapat
disimpulkan pengaruh X1, X2 dan X3

tidak  berpengaruh  secara  simultan
terhadap Y.
-Xll fu 0,047 245167
-\ 23,414
Xl \‘]
-
NIM ™

X2l

H22

Tl

Pengaruh Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengaruh variabel Net
Interest Margin (X1) terhadap Loan to
Deposite Ratio  (X3), diperoleh nilai
signifikansi NIM (X1) sebesar 0,284 >
0,05 dan T hitung -1,111. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai Sig. 0,284 > 0,05
dan t hitung -1,111 < 2,144 yang artinya
variabel Net Interest Margin (X1) secara
langsung  tidak  terdapat  pengaruh
signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio
(X3). Sehingga hipotesis H1 ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arditya Prayudi dengan judul, Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), BOPO, Return
On Asset (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM) Terhadap Loan to Deposite Ratio
(LDR). Dengan hasil penelitian yaitu,
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), BOPO tidak
berpengaruh terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR). Sedangakan Return On
Asset (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM) mempunyai pengaruh terhadap
Loan to Deposit Ratio (LDR).

Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
TerhadapLoan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengaruh variabel Non
Performing Loan (X2) terhadap Loan to
Deposite Ratio  (X3), diperoleh nilai
signifikansi NPL (X2) sebesar 0,495 >
0,05 dan T hitung 0,700. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,495 >
0,05 dan t hitung 0,700 < 2,144. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Non performing
Loan (X2) secara langsung tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap Loan to
Deposit Ratio (X3). Sehingga hipotesis H2
ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  Riswandi
dengan judul, Pengaruh Rasio Keuangan
NPL, BOPO dan LDR Terhadap Laba



(studi Pada Bank Muamalat Tahun 2015-
2020. Dengan hasil penelitian yaitu
menunjukkan bahwa Rasio NPL tidak
berpengaruh singnifikan terhadap LDR.
Rasio BOPO tidak berpengaruh signifikan
terhadap LDR. Rasio LDR tidak

berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. Rasio NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan  Laba. Rasio BOPO
berpengaruh signifikan terhadap

Pertumbuhan Laba. Rasio NPL
berpengaruh secara langsung terhadap
Pertumbuhan  Laba. Rasio BOPO
berpengaruh secara langsung terhadap
Pertumbuhan Laba.
Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
Terhadap Return On Asset (ROA)
Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengaruh variabel Loan to
Deposite Ratio (X3) terhadap Return On
Asset (YY) diperoleh bahwa nilai
signifikansi LDR (X3) sebesar 0,014 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh
signifikan LDR (X3) terhadap ROA (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Yonira Bagiani
Alifah dengan judul, Pengaruh CAR, NPL,
BOPO Dan LDR Terhadap Profitabilitas
Bank (ROA) Pada Perusahaan Perbankan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2009- 2012. Dengan hasil
penelitian yaitu : menunjukkan bahwa
variabel NPL, BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA, sedangkan
variabel CAR dan LDR berpengaruh
signifikan terhadap ROA.
Pengaruh Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Return On Asset (ROA)
melalui Loan to Deposit Ratio (LDR)
Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengaruh NIM (X1)
melalui LDR (X3) terhadap ROA (Y) :
diketahui  pengaruh  langsung yang
diberikan NIM (X1) terhadap ROA (Y)
sebesar 0,947. Sedangkan pengaruh tidak
langsung NIM (X1) melalui LDR (X3)

terhadap ROA (YY) adalah perkalian antara
nilai beta NIM (X1) terhadap LDR (X3)
dengan nilai beta LDR (X3) terhadap ROA
(Y) yaitu : -23,414 x -0,008= 0,117. Maka
pengaruh total yang diberikan NIM (X1)
terhadap ROA (YY) adalah pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak
langsung yaitu : 0,947 + 0,117 = 1,064.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
sebesar 0,947 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 1,064 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar
dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara langsung NIM (X1) melalui LDR
(X3) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA (Y).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu, dikarenakan
pada hasil output SPPS menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh penelitian
terdahulu menggunakan uji t dan f
sementara pada penelitian ini
menggunakan uji analisi jalur (Path). Yang
dimana ini membuat penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu, yang
dimana pada penelitian terdahulu belum
ada yang membahasa tentang uji path.
Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
Terhadap Return On Asset (ROA)
melalui Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengarun NPL (X2)
melalui LDR (X3) terhadap ROA (Y) :
diketahui  pengaruh  langsung yang
diberikan NPL (X2) terhadap ROA (Y)
sebesar -0,028. Sedangkan pengaruh tidak
langsung NPL (X2) melalui LDR (X3)
terhadap ROA (YY) adalah perkalian antara
nilai beta NPL (X2) terhadap ROA (Y)
dengan nilai beta ROA (Y) terhadap LDR
(X3) yaitu : 2,538 x -0,008 = 2,53. Maka
pengaruh total yang diberikan NPL (X2)
terhadap ROA (Y) adalah pengaruh
langsung ditambah dengan pengaruh tidak
langsung yaitu : -0,028 + 2,53 = 2,502.
Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diperoleh nilai pengaruh langsung sebesar



—0,028 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 2,502 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar
dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara tidak langsung NPL (X2) melalui
LDR (X3) mempunyai signifikansi
terhadap ROA (Y).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian terdahulu, dikarenakan
pada hasil output SPPS menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh penelitian
terdahulu  menggunakan uji t dan f
sementara pada penelitian ini
menggunakan uji analisi jalur (Path). Yang
dimana ini membuat penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu, yang
dimana pada penelitian terdahulu belum
ada yang membahasa tentang uji path.
Pengaruh Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan uji analisis jalur (Path)
yang telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai pengaruh NIM (X1) terhadap
ROA (Y) : dari analisis diperoleh nilai
signifikansi NIM (X1) sebesar 0,001 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh
signifkan NIM (X1) terhadap ROA (Y).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  Adhista
Setyarini dengan judul, Analisis Pengaruh
CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR Terhadap
ROA (Studi Pada Bank Pembangunan
Daerah Di Indonesia Periode 2015-2018).
Dengan  hasil ~ penelitian  yaitu
menunjukkan bahwa variabel NPL tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan variabel CAR, NIM, BOPO dan
LDR berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji analisis jalur
(Path) yang telah dilakukan oleh peneliti
diatas mengenai pengaruh NPL (X2)
terhadap ROA () : dari analisis diperoleh
nila signifikansi NPL (X2) sebesar 0,498 >
0,05. Sehinggan dapat disimpulkan bahwa

secara langsung tidak terdapat pengaruh
signifikan NPL (X2) terhadap ROA (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Kevin Muharam
Asysidig dan Bambang Sudiyatno dengan
judul, Pengaruh CAR, NPL, LDR, GDP
dan Inflasi Terhadap ROA Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2021. Dengan hasil penelitian yaitu :
menunjukkan bahwa variabel Inflasi
berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan variabel CAR, NPL, LDR dan
GDP  tidak berpengaruh  signifikan
terhadap ROA.
5. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil
penelitian serta pembahasan, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari uji analisis jalur (Path) yang
telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai pengaruh variabel Net
Interest Margin (X1) terhadap Loan
to Deposite Ratio (X3), diperoleh
nilai signifikansi NIM (X1) sebesar
0,284 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung
tidak terdapat pengaruh signifikan
NIM (X1) terhadap LDR (X3).

2. Dari uji analisis jalur (Path) yang
telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai pengaruh variable Non
Performing Loan (X2) terhadap
Loan to Deposite Ratio  (X3),
diperoleh nilai signifikansi NPL
(X2) sebesar 0,495 > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara
langsung tidak terdapat pengaruh
signifikan NPL (X2) terhadap LDR
(X3).

3. Dari uji analisis jalur (Path) yang
telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai pengaruh variabel Loan to
Deposite Ratio (X3) terhadap Return
On Asset (Y) diperoleh bahwa nilai
signifikansi LDR (X3) sebesar 0,014
< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung terdapat
pengaruh signifikan LDR (X3)
terhadap ROA (Y).



4. Dari uji analisis jalur (Path) yang

telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai  pengaruh  NIM  (X1)
melalui LDR (X3) terhadap ROA
(Y) : diketahui pengaruh langsung
yang diberikan NIM (X1) terhadap
ROA (Y) sebesar 0,588. Sedangkan
pengaruh tidak langsung NIM (X1)
melalui LDR (X3) terhadap ROA
() adalah perkalian antara nilai beta
NIM (X1) terhadap LDR (X3)
dengan nilai beta LDR (X3) terhadap
ROA (Y) yaitu : -0,275 x -0,417=
0,115. Maka pengaruh total yang
diberikan NIM (X1) terhadap ROA
(Y) adalah  pengaruh langsung
ditambah dengan pengaruh tidak
langsung yaitu : 0,588 + 0,115 =
0,703. Berdasarkan hasil perhitungan
di atas diketahui bahwa nilai
pengaruh langsung sebesar 0,588
dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,703 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar
dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung. Hasil ini  menunjukkan
bahwa secara langsung NIM (X1)
melalui LDR  (X3) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA
(Y)

. Dari uji analisis jalur (Path) yang
telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai  pengaruh NPL (X2)
melalui LDR (X3) terhadap ROA
(Y) : diketahui pengaruh langsung
yang diberikan NPL (X2) terhadap
ROA (Y) sebesar -0,028. Sedangkan
pengaruh tidak langsung NPL (X2)
melalui LDR (X3) terhadap ROA
() adalah perkalian antara nilai beta
NPL (X2) terhadap ROA (Y) dengan
nilai beta ROA (Y) terhadap LDR
(X3) yaitu : 2,538 x -0,008 = 2,53.
Maka pengaruh total yang diberikan
NPL (X2) terhadap ROA (Y) adalah
pengaruh langsung ditambah dengan
pengaruh tidak langsung yaitu : -
0,028 + 2,53 = 2,502. Berdasarkan
hasil perhitungan diatas diperoleh
nilai pengaruh langsung sebesar —

0,028 dan pengaruh tidak langsung
sebesar 2,502 yang berarti bahwa
nilai pengaruh tidak langsung lebih
besar dibandingkan dengan nilai
pengaruh  langsung. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara tidak
langsung NPL (X2) melalui LDR
(X3) mempunyai signifikansi
terhadap ROA (Y).

. Dari uji analisis jalur (Path) yang

telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai  pengaruh  NIM  (X1)
terhadap ROA (Y) : dari analisis
diperoleh nilai signifikansi NIM
(X1) sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara
langsung terdapat  pengaruh
signifkan NIM (X1) terhadap ROA

().

. Dari uji analisis jalur (Path) yang

telah dilakukan oleh peneliti diatas
mengenai  pengaruh  NPL  (X2)
terhadap ROA (Y) : dari analisis
diperoleh nila signifikansi NPL (X2)
sebesar 0,498 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung
tidak terdapat pengaruh signifikan
NPL (X2) terhadap ROA (Y).

6. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan

untuk  menambah variabel rasio
keuangan bank lainnya yang belum
dimasukkan sebagai variabel
independent yang mempengaruhi
Return On Asset (ROA) dan
menambah range tahun penelitian agar
tetap up to date.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan

untuk menambah sampel penelitian
tidak hanya Bank Konvensional saja,
akan tetapi peneliti dapat
menambahkan Bank Syariah.
Penambahan yang disarankan seperti
bank-bank syariah yang ada di
Indonesia.
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